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ABSTRAK 

          The Lok Baintan floating market area is one of the areas in South Kalimantan 

which has a poverty rate of more than 25% of the population and is an area that has 

quite a lot of local potential so that it can be developed and used to increase income. 

The aim of this research is to provide recommendations on local potential-based 

creative economic development strategies that can be carried out in the Lok Baintan 

floating market area to increase community income. This type of research is field 

research. The location of this research is in the Lok Baintan Floating Market Area, 

namely in Lok Baintan Village, Paku Alam, and Tandipah River.The data used in 

this research is primary data collected through interviews, observation and 

questionnaire methods. Data is processed using Quantitative Descriptive Analysis 

and SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) Analysis methods. 

From the results of the analysis it was found that the Creative Economy owned by 

the Lok Baintan Floating Market Area Community is Ginger Cake, Banana Chips, 

Crispy Saluang Fish, Calloused Ship, Sasirangan, Salted Duck Eggs and Salt 

Pencok. The strategy that can be used in developing the rural Creative Economy 

owned by the Lok Baintan Floating Market Area Community is the WT (Weakness-

Threats) Strategy. The WT strategy is a strategy that focuses on strengthening 

existing internal weaknesses and reducing the impact of external threats that may 

arise. In other words, this strategy shows that the development of the creative 

economy in Lok Baintan must be focused on mitigating threats by minimizing 

existing weaknesses. This WT strategy seeks to overcome internal weaknesses 

while facing external threats effectively. 

Keywords: Creative Economy, Rural Areas, Local Income Potential, Lok Baintan 

Floating Market Area 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAKSI 

Kawasan pasar terapung Lok Baintan merupakan salah satu kawasan di 

Kalimantan Selatan yang memiliki angka kemiskinan di atas 25% dari jumlah 

penduduk dan merupakan kawasan yang memiliki potensi lokal cukup banyak 

sehingga dapat dikembangkan dan digunakan untuk meningkatkan pendapatan. 

Tuuan penelitian ini adalah untuk memberikan rekomendasi tentang strategi 

perkembangan ekonomi kreatif perdesaan berbasis potensi lokal yang bisa 

dilakukan di kawasan pasar terapung Lok Baintan guna meningkatkan pendapatan 

masyarakat. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Lokasi Penelitian ini 

berada di Kawasan Pasar Terapung Lok Baintan, yaitu di Desa Lok Baintan, Paku 

Alam, dan Sungai Tandipah. Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

data primer yang dikumpulkan melalui metode wawancara, observasi dan 

Kuisioner. Data diolah menggunakan metode Analisis Deskriptif Kuantitatif dan 

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats). Dari Hasil 

analisis ditemukan bahwa Ekonomi Kreatif yang dimiliki Masyarakat Kawasan 

Pasar Terapung Lok Baintan adalah Kue Jahe, Keripik Pisang, Ikan Saluang Krispi, 

Kapal-Kapalan, Sasirangan, Telur Asin Bebek dan Uyah Pencok. Strategi yang 

yang dapat digunakan dalam mengembangkan Ekonomi Kreatif perdesaan yang 

dimiliki oleh Masyarakat Kawasan Pasar Terapung Lok Baintan yaitu Strategi WT 

(Weakness-Threats). Stategi WT merupakan strategi yng berfokus pada penguatan 

kelemahan internal yang ada dan mengurangi dampak ancaman eksternal yang 

mungkin muncul. Dengan kata lain Strategi ini menunjukkan bahwa pengembangan 

ekonomi kreatif di Lok Baintan harus difokuskan pada mitigasi ancaman dengan 

meminimalkan kelemahan yang ada. Strategi WT ini berusaha untuk mengatasi 

kelemahan internal sambil menghadapi ancaman eksternal secara efektif. 

 

Kata kunci: Ekonomi Kreatif, Perdesaan, Potensi Lokal Pendapatan, 

Kawasan Pasar Terapung Lok Baintan 
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